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Efektifitas Ekstrak Kulit Batang, Akar dan Daun Sirsak 

(Annona muricata L) Terhadap Kadar Glukosa Darah

Siti Rahmawati

08640040

Abstrak 

Tanaman sirsak dikenal dengan berbagai khasiatnya bagi kesehatan, salah 
satunya adalah sebagai obat bagi penyakit diabetes mellitus. Akan tetapi sebagian 
besar masyarakat hanya menggunakan bagian daunnya saja. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak kulit batang, akar dan daun dalam 
menurunkan kadar glukosa darah serta melihat bagian yang paling efektif dalam 
menurunkan kadar glukosa darah. Metode yang digunakan adalah metode acak 
lengkap dengan menggunakan 15 ekor tikus yang dibagi menjadi 5 kelompok 
yaitu K-, K+, P1, P2, P3. Kelompok K+, P1, P2, P3 diberi injeksi STZ dengan 
dosis 40 mg/kg. Kelompok K- hanya diberi aquades, K+ diberi metformin dosis 
60 mg/kg BB, kelompok P1, P2, dan P3 diberi ekstrak kulit batang, akar, daun 
masing-masing dengan dosis 125 mg/kg BB. Pengukuran kadar glukosa dilakukan 
dua kali yaitu kadar glukosa darah puasa (GDP) dan glukosa darah 2 jam setelah 
makan. Data yang didapatkan kemudian dianalisis mengggunakan uji ANOVA 
one way dilanjutkan uji LSD. Pada pengukuran kadar GDP pada hari ke-15 
setelah perlakuan didapatkan hasil kadar GDP K- ( 88 mg/dl), K+ (234 mg/dl), P1 
(93 mg/dl), P2 (397 mg/dl) dan P3 (254, 67 mg/dl). Sedangkan pengukuran kadar 
glukosa darah 2 jam setelah makan didapatkan hasil K- ( 116,67 mg/dl), K+ (562 
mg/dl), P1 (561,67 mg/dl), P2 (498,3 mg/dl) dan P3 (489 mg/dl). Hasil Anova one 
way yang didapatkan diketahui bahwa terdapat perbedaan kadar glukosa antar 
perlakuan. Pada uji LSD diketahui bahwa pada pengukuran kadar GDP P1 dan K-
tidak terdapat perbedaan kadar glukosa, tetapi terdapat perbedaan pada 
pengambilan 2 jam setelah makan. Sedangkan untuk K+, P2, dan P3 terdapat
perbedaan kadar GDP dan glukosa darah pengambilan 2 jam setelah makan. P1
(ekstrak kulit batang) efektif menurunkan kadar GDP tetapi belum efektif dalam 
menurunkan kadar glukosa darah 2 jam setelah makan sedangkan P2, P3 tidak 
efektif dalam menurunkan kadar GDP dan glukosa darah 2 jam setelah makan.
Kulit batang merupakan bagian paling efektif dalam menurunkan kadar glukosa 
darah.

Kata kunci: akar sirsak (Annona muricata L), daun sirsak, kulit batang sirsak, 
glukosa darah.
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The Effectiveness of Extracts of Barks, Roots, and Leaves of Sour-Sop

(Annona muricata L) towards Blood Glucose Level

Siti Rahmawati

08640040

Abstract

Sour-sop is known for its specialty for health, in which one of them is 
functioning as medicine for diabetes mellitus disease. However, most people only 
utilize its leaves. This research is aimed at defining effectiveness of extracts of 
barks, roots, and leaves in decreasing blood glucose level as well as observing the 
most effective part in decreasing blood glucose level. Applied methods include 
completely random method by using 15 mice divided into 5 groups, namely K-, 
K+, P1, P2, and P3. Groups K+, P1, P2, P3 were injected with STZ at dosage of 
40 mg/kg. Group K- was only provided with aquades, K+ was given metformin at 
dosage of 60 mg/kg BB, while groups P1, P2, and P3 were given extracts of bark, 
roots, and leaves at dosage of 125 mg/kg BW, respectively. Glucose level 
measurements were conducted twice, namely fasting blood glucose level and 
blood glucose 2 hours after eating. Obtained data was then analyzed using 
ANOVA one way test and then continued by using LSD test. For measurement of 
fasting blood glucose level in day 15 after treatment, results for level of fasting 
blood glucose of K- ( 88 mg/dl), K+ (234 mg/dl), P1 (93 mg/dl), P2 (397 mg/dl), 
and P3 (254, 67 mg/dl). Whereas for measurement of blood glucose level after 2 
hours of eating, results for K- (116.67 mg/dl), K+ (562 mg/dl), P1 (561.67 mg/dl), 
P2 (498.3 mg/dl), and P3 (489 mg/dl). Obtained result of Anova one way shows 
that there is difference in glucose level among different treatments. For LSD test, 
it was found that for measurement of fasting blood glucose level for P1 and K-, 
there is no different level of glucose but difference was found at treatment taken 2 
hours after eating. Whereas for K+, P2, and P3, difference was found between 
fasting blood glucose level and that taken 2 hours after eating. P1 (extract of bark) 
effectively decreased level of fasting blood glucose but did not yet effectively 
reduce level of blood glucose 2 hours after eating; whereas P2 and P3 did not 
effectively reduce levels of fasting blood glucose and blood glucose 2 hours after 
eating. Bark is the most effective part in reducing blood glucose level.

Keywords: roots of sour-sop (Annona muricata L),  leaves of sour-sop, barks of 
sour-sop, blood glucose.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pola hidup yang ada pada masyarakat saat ini mempunyai pengaruh 

yang cukup besar terhadap pergeseran penyakit, yaitu pergeseran dari penyakit 

infeksi menjadi penyakit menahun yang sulit untuk disembuhkan. Salah satu 

penyakit yang terus mengalami peningkatan jumlah penderitanya dari tahun 

ke tahun  adalah penyakit Diabetes Mellitus (Nugroho, 2004). 

Diabetes mellitus (DM) merupakan salah satu masalah kesehatan 

dengan porsi cukup besar dalam arti cukup serius. DM merupakan suatu 

sindrom yang ditandai dengan hiperglikonik kronis, yang lama-kelamaan akan 

menyebabkan beberapa komplikasi seperti pada mata (retinopati), saraf 

(neuropati), makroangiopati yaitu terjadinya aterosklerosis yang megakibatkan 

penyakit jantung koroner dan stroke (Nugroho, 2004). Sedangkan menurut 

Astuti dan Dewi (2007), DM adalah hiperglikemia kronis yang ditandai 

dengan berbagai kelainan metabolisme sebagai akibat dari kelainan hormon 

yang menghasilkan berbagai komplikasi kronik pada mata, saraf dan 

pembuluh darah. Komplikasi DM menyebabkan gangguan bahkan cacat fisik 

terhadap penderita.

DM dibagi menjadi dua tipe, yaitu tipe I dan tipe II. Diabetes tipe I 

merupakan diabetes yang disebabkan ketidakmampuan tubuh dalam 

memproduksi insulin. Produksi insulin terhambat karena rusaknya sel beta 

pada pankreas sehingga mutlak diperlukan insulin dari luar. Sedangkan DM 
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tipe II disebabkan berkurangnya sensitifitas sel targetnya terhadap insulin. Di 

Indonesia sendiri hampir 90% Diabetes Mellitus yang ditemukan adalah tipe II 

(Dalimartha, 2000)

Pada dasarnya penyakit seperti DM dapat ditangani dengan pola hidup 

yang sehat dan rajin olah raga, pemberian obat antidiabetes oral serta suntikan 

insulin. Akan tetapi masalah yang kemudian muncul adalah mahalnya harga 

obat-obatan yang sulit dijangkau masyarakat serta efek samping karena 

penggunaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu masyarakat selalu mencari 

obat alternatif yang mudah dijangkau, yaitu yang mudah didapat, mempunyai 

harga yang relatif terjangkau oleh masyarakat, terbuat dari bahan alami, dan 

mempunyai efek samping yang lebih kecil dibandingkan dengan obat sintetik.

Pemanfaatan obat tradisional di Indonesia sendiri sudah mulai banyak 

diminati mulai dari kalangan awam hingga kalangan intelek. Sehingga sangat 

penting dilakukan uji secara ilmiah mengenai kemampuan dari tumbuh-

tumbuhan obat tradisional yang sering digunakan dalam pengobatan. Salah 

satu tanaman yang sedang naik daun dan sering digunakan masyarakat dalam 

pengobatan tradisional untuk menurunkan kandungan glukosa adalah sirsak 

(Annona muricata L). Hal tersebut dikarenakan hampir semua bagian tanaman 

dapat digunakan untuk pengobatan alternatif. Daun sirsak (Annona muricata

L) mempunyai banyak kandungan senyawa, diantaranya tanin, fitosterol, 

kalsium oksalat, alkaloid murisin (Arief dan Hariana, 2006), flavonoid dan 

minyak atsiri (Surbakti, 1994). Sebagian dari masyarakat Indonesia sudah 
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menggunakan seduhan daun sirsak (Annona muricata L) untuk mengobati 

Diabetes Mellitus (Anonim, 2012). 

Masyarakat Indonesia umumnya hanya menggunakan bagian daun 

sebagai obat tradisional, akan tetapi masyarakat Amazon juga menggunakan 

akar dan kulit batangnya sebagai obat antidiabetes (Anonim, 2012). Akar dan 

kulit batang tanaman sirsak dapat digunakan karena diduga mengandung 

senyawa tanin yang mempunyai kemampuan untuk menurunkan glukosa 

dalam darah. Akan tetapi penelitian mengenai penggunaan akar dan kulit

batang tanaman sirsak masih belum banyak dilakukan.

Maka dari itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh ketiga 

bagian tanaman sirsak ini terhadap satu penyakit yang sama untuk kemudian 

dibandingkan bagian yang lebih efektif dalam menurunkan kadar glukosa 

dalam darah tikus (Rattus norvegicus). Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penelitian akan difokuskan pada kemampuan ketiga bagian organ 

tanaman sirsak dalam menurunkan glukosa darah pada tikus.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh ekstrak daun, akar dan kulit batang sirsak (Annona 

muricata L) terhadap kadar glukosa darah pada tikus setelah diinduksi 

Streptozotocin (STZ)?

2. Bagian tanaman sirsak manakah yang paling efektif dalam menurunkan 

kadar glukosa darah pada tikus setelah diinduksi Streptozotocin (STZ)?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui perbandingan efektifitas ekstrak daun, akar dan kulit batang 

sirsak (Annona muricata L) dengan dosis yang sama terhadap kadar glukosa 

pada darah tikus yang diinduksi dengan STZ.

D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi tentang bagian-bagian tanaman sirsak yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat alternatif bagi penderita Diabetes Mellitus

2. Tanaman sirsak (Annona muricata L) dapat dimanfaatkan secara maksimal 

sebagai obat alternatif Diabetes Mellitus.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Setelah 15 hari dengan dosis 125 mg/kg BB kulit batang mampu 

menurunkan kadar GDP, tetapi belum terlihat berpengaruh pada glukosa 

darah 2 jam setelah makan. Pada dosis dan waktu penelitian yang sama, 

akar dan daun memberikan pengaruh terhadap kadar GDP dan kadar 

glukosa darah 2 jam setelah makan hingga hari ke-15.

B. SARAN

1. Terkait dengan dengan kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian 

maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menentukan dosis 

metformin dan kulit batang yang tepat untuk mendapatkan hasil yang 

lebih maksimal.

2. Waktu untuk penelitian dapat ditambahkan, sehingga lama kerja 

ekstrak dalam menurunkan kadar glukosa darah dapat terlihat lebih 

jelas.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1

Kulit batang, akar dan daun sirsak Ekstrak kering

Injeksi STZ Pemberian ekstrak dengan oral

Kandang perlakuan Tikus didalam kandang perlakuan
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Blood Glucose Test Meter sebagai alat ukur kadar glukosa darah
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Lampiran 2

ANOVA

GDP

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 198299.733 4 49574.933 13.137 .001

Within Groups 37738.000 10 3773.800

Total 236037.733 14

Multiple Comparisons

Dependent Variable:GDP

(I) 

perlaku

an

(J) 

perlaku

an

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

LSD K- K+ -146.00000* 50.15842 .016 -257.7599 -34.2401

P1 -5.33333 50.15842 .917 -117.0932 106.4266

P2 -309.33333* 50.15842 .000 -421.0932 -197.5734

P3 -166.66667* 50.15842 .008 -278.4266 -54.9068

ANOVA

GD2jam

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 419966.000 4 104991.500 30.340 .000

Within Groups 34605.333 10 3460.533

Total 454571.333 14

Multiple Comparisons

Dependent Variable:GD2jam

(I) 

perlaku

an

(J) 

perlaku

an

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

LSD K- K+ -445.66667* 48.03147 .000 -552.6875 -338.6459

P1 -445.00000* 48.03147 .000 -552.0208 -337.9792

P2 -381.66667* 48.03147 .000 -488.6875 -274.6459

P3 -372.66667* 48.03147 .000 -479.6875 -265.6459
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Lampiran 3


	COVER.docx
	pengesahan.docx
	Motto.docx
	ABSTRAK.docx
	ABSTRAK eng.doc
	KATA PENGANTAR.docx
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I.docx
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB V.docx
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA.docx
	LAMPIRAN.docx
	Lampiran 1
	Lampiran 2
	Lampiran 3




